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MOTTO

فاَنَِّ  مَعَ  الْعُسْرِ  یسُْرًاۙ  ۝٥ انَِّ  مَعَ  الْعُسْرِ  یسُْرًاۗ  ۝٦

“Maka, sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya beserta

kesulitan ada kemudahan.”

QS Al-Insyrah Ayat 5-6.
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ABSTRAK

Qomariyah, Dinda Ayu. 2024. Pengaruh Model Eliciting Activities (MEA’s)
Terhadap Kemampuan Siwa Dalam Pemecahan Soal Higher Order Thinking Skills
(HOTS) Pada Materi Bangun Ruang Kelas VII SMP Negeri 2 Sragi. Skripsi
Program Studi Tadris Matematika. Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan.
Universitas Islam Negeri K. H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing
Umi Mahmudah, M. Sc., Ph. D.

Kata Kunci: Higher Order Thinking Skills, Model Eliciting Activities, Pemecahan
Soal.

Kemampuan pemecahan soal Higher Order Thinking Skills (HOTS) siswa
saat ini masih tergolong rendah. Hal ini dapat terjadi karena pembelajaran yang
cenderung berpusat pada guru dan kurang mendorong siswa untuk aktif dalam
pembelajaran. Dalam mengatasi masalah ini, penting untuk mengimplementasikan
model pembelajaran yang inovatif, seperti model pembelajaran Model eliciting
Activities (MEA’s), yang dapat merangsang pemikiran kritis siswa dan
meningkatkan kemampuan pemecahan soal HOTS siswa.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana penerapan
Model Eliciting Activities (MEA’s) dalam pemecahan soal Higher Order Thinking
Skills (HOTS) pada materi bangun ruang kelas VII SMP Negeri 2 Sragi? 2) Apakah
terdapat pengaruh Model Eliciting Activities (MEA’s) terhadap kemampuan siswa
dalam pemecahan soal Higher Order Hinking Skills (HOTS) pada materi bangun
ruang kelas VII SMP 2 Sragi?.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimen dengan desain
eksperimen semu dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi yang
digunakan 259 siswa dan sampel sebanyak 64 siswa dipilih dengan teknik
purposive sampling. Pengumpulan data menggunakan instrumen tes dan
dokumentasi. Teknik analisis data menggunkan uji instrumen, uji normalitas dan
uji homogenitas, dan uji hipotesis dengan independent sample t-test.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan MEA’s pada kelas
eksperimen mencapai presentase maksimal sebesar 93,75%. Pengaruh MEA’s
terhadap kemampuan siswa dalam pemecahan soal HOTS memiliki pengaruh yang
signifikan hal ini dibuktikan dari uji hipotesis yang diperoleh yaitu, nilai =10,219, untuk sesuai dengan = 62 diperoleh = 1,670
menunjukkan > maka, ditolak dan diterima, yang artinya
terdapat pengaruh yang signifikan antara kelas kontrol dan kelas eksperimen, maka
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh Model Eliciting Activities (MEA’s)
terhadap kemampuan siswa dalam pemecahan Soal Higher Order Thinking Skills
(HOTS) pada materi bangun ruang.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada era perkembangan teknologi matematika merupakan salah satu aspek

yang penting dalam dunia pendidikan. Matematika dianggap sebagai mata

pelajaran esensial yang wajib diberikan kepada siswa dari tingkat dasar hingga

tingkat menengah, hal ini termuat dalam Undang-Undang Republik Indonesia

No. 20 pasal 37 tahun 2003 yang memuat tentang sistem pendidikan nasional.1

Peran   Penting   matematika   adalah   menjadi   dasar   berbagai disiplin ilmu

pengetahuan serta pembentukan kemajuan pola pikir manusia. Pembekalan  ilmu

matematika  sejak  dari  jenjang  sekolah  tingkat  dasar diharapkan  mampu

membangun  pemikiran  yang  logis,  kreatif,  kritis  dan yang  paling  penting

adalah  mampu  berpikir  analitis  dan sitematis.2

Pada saat ini banyak terjadi reformasi yang terjadi pada pendidikan di

Indonesia, salah satunnya perombakan pada sistem evaluasi yang mengarah pada

anggapan bahwa pembelajaran yakni terkhusus pembelajaran matematika

sepatutnya tidak sekadar berorientasi pada kemampuan matematis dan

pengetahuan dasar, melainkan bisa lebih dipusatkan untuk mengembangkan

kecakapan siswa dalam memecahkan masalah baru yang rutin agar pembelajaran

matematika bisa meraih totalitas dinamika proses berpikir siswa, salah satu

1 Vani Rahmayani and Rizki Amalia, “Strategi Peningkatan Motivasi Siswa Dalam
Pembelajaran Matematika Di Kelas,” (Journal on Teacher Education, II, no. 1, 2020), hlm. 20.

2 Tiara Fikriani and Mirda Swetherly Nurva, “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah
Siswa Smp Kelas IX Dalam Menyelesaikan Soal Matematika Tipe Higher Order Thinking Skill
(HOTS),” AKSIOMA : Jurnal Matematika Dan Pendidikan Matematika 11, no. 2, 2020), hlm. 253.
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reformasi yang terjadi yaitu dengan diterapkannya pembelajaran serta evaluasi

yang lebih berorientasi kepada Higher Order Thinking Skill (HOTS).3 Newman

dan  Wehlage dalam Wulan, telah mencatat bahwa Higher Order Thinking Skill

(HOTS) dapat memberikan peran yang sangat penting dalam menunjang prestasi

akademis siswa. Higher Order Thinking Skill (HOTS) memungkinkan siswa

untuk memecahkan masalah, memilih ide dan pendapat, membentuk hipotesis,

berpikir  cerdas,  dan  menguasai  situasi  yang  lebih  kompleks.4

Pernyataan ini selaras dengan pernyataan Thomas dan Thorne dalam Rini,

yang menjelaskan Higher Order Thinking Skill (HOTS) dapat digunakan dalam

pendidikan untuk meningkatkan keterampilan dan karakter siswa.5 Dalam proses

pembelajaran, terdapat perbedaan antara  siswa  yang cenderung lebih  banyak

menghafal dengan siswa yang  berlatih  berpikir  logis tingkat lanjut dan dengan

menerapkan Higher Order Thinking Skill (HOTS), siswa tidak hanya menghafal

informasi, tetapi mengembangkan keterampilan berpikir yang lebih tinggi

seperti analisis, evaluasi, dan kreativitas.6 Dengan perkembangan zaman dan

3 Restu Wirdayanti Ramli, “Analisis Kemampuan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal
Matematika Tipe Higher Order Thinking Skill ( HOTS ) Pokok Bahasan Pola Bilangan Pada Kelas
Viii A Smp Negeri 1 Sungguminasa Soal Matematika Tipe Higher Order Thinking Skill ( HOTS )
Pokok Bahasan Pola Bilangan Pada Kelas Viii A Smp Negeri 1 Sungguminasa” 2, no. 1, 2021), hlm.
85.

4 Wulan Dari, “Pengaruh Kemampuan High Order Thinking Skill terhadap Hasil Belajar
Matematika Siswa Kota Parepare” 1, no. 2, 2023), hlm. 72.

5 Rini Kumalasari, “Analisis Kemampuan Higher Order Thingking Skills (HOTS) Siswa
Pada Mata Pelajaran Matematika Di Sekolah Dasar”, Skripsi, (Semarang: Universitas Islam Sultan
Agung Semarang, 2022), hlm. 1.

6 Ramli, “Analisis Kemampuan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Matematika Tipe Higher
Order Thinking Skill …, hlm. 85.
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teknologi saat ini siswa dituntut untuk memiliki kemampuan Higher Order

Thinking Skills (HOTS).7

Pada kenyataan yang ada kemampuan Higher Order Thinking Skill

(HOTS) siswa masih tergolong rendah dalam menyelesaikan permasalahan pada

soal-soal Higher Order Thinking Skill (HOTS) yang diberikan saat

pembelajaran. Hal ini dapat dilihat berdasarkan hasil studi PISA, kemampuan

berpikir anak di Indonesia masih tergolong rendah dan salah satu faktor

penyebabnya adalah siswa di Indonesia tidak terbiasa dalam menyelesaikan

pertanyaan yang kontekstual, menuntut aktivitas intelektual, berargumen dan

kreatif dalam menyelesaikan pertanyaan. Hal tersebut merupakan karakteristik

pertanyaan PISA yang menuntut Higher Order Thinking Skill (HOTS).8

Menurut Rochmad dan Masrukhan dalam Nurjali, pendukung utama

dalam keberhasilan pembelajaran yang dilakukan di kelas karena guru atau

dosen menggunakan model pembelajaran yang tepat, bervariasi, mengajar

dengan baik dan menggunakan pertanyaan yang baik.9 Pemilihan model

pembelajaran yang sesuai tentu nantinya akan sangat berpengaruh pada hasil

yang akan diterima oleh siswa. Model pembelajaran yang berkembang saat ini

khususnya pada pembelajaran matematika merekomendasikan pembelajaran

7 S. Alam, “Higher Order Thinking Skills (HOTS): Kemampuan Memecahkan Masalah,
Berpikir Kritis Dan Kreatif Dalam Pendidikan Seni Untuk Menghadapi Revolusi Industri 4.0 Pada
Era Society 5.0 | Prosiding Seminar Nasional Pascasarjana (PROSNAMPAS),” (Pascasarjana
UNNES, II, no. 1, 2019), hlm. 790

8 Sekar Hayuningtyas, “Pengaruh Model Problem Based Learning (PBL) Terhadap
Kemampuan Higher Order Thinking Skill (HOTS) Siswa Kelas XI SMA Al Hasra Depok Pada Mata
Pelajaran Geografi”, Skripsi, (Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2023).

9 Nurjali, Muhammad Rizqi, “Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Ditinjau Dari
Self-Efficacy Dalam Pembelajaran Discovery Learning,” EDUMAT : Jurnal Edukasi Matematika
12, no. 2, 2022), hlm. 101.
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yang membuat siswa lebih aktif dari pada pengajar, karena pembelajaran yang

menekankan peran aktif siswa dalam membentuk pengetahuan, dapat

mengembangkan proses berpikir siswa.10

Menurut Tresna dalam Eva Model Eliciting Activities (MEA’s) adalah opsi

model pembelajaran yang menekankan peran aktif siswa dalam proses

pembelajaran matematika dan melatih siswa untuk membuat model sendiri

dalam menyelesaikan permasalahan pada soal matematika.11 Rody dkk dalam

penelitiannya menjelaskan, salah  satu  model  pembelajaran  yang  dapat

memfasilitasi  tumbuh  dan  berkembangnya kemampuan  pemecahan  masalah

peserta  didik,  yaitu Model Eliciting  Activities (MEA’s), karena Model Eliciting

Activities (MEA’s) merupakan suatu model untuk memahami, menjelaskan, dan

mengkomunikasik konsep-konsep  matematika  yang  terkandung  dalam  suatu

sajian  permasalahan  melalui  pemodelan matematika.12

Menurut Conklin dalam Deta pentingnya soal dengan tingkat pemikiran

tinggi atau Higher Order Thinking Skills (HOTS) tidak dapat diabaikan dalam

usaha mempersiapkan siswa menghadapi tuntutan abad 21, pembelajaran Higher

Order Thinking Skills (HOTS) harus diintegrasikan dalam proses pembelajaran

matematika agar meningkatkan kemampuan berpikir siswa.13 Hal ini

10 Deta Edias Pangestika, “Pengaruh Model Eliciting Activities (MEA’s) Terhadap Higher
Order Thinking Skills (HOTS) Dan Self Esteem Siswa Sekolah Menengah Pertama,” EDUMAT :
Jurnal Edukasi Matematika 12, no. 2, 2022), hlm. 80.

11 Eva Agustina, “Pengaruh Model Eliciting Activities (MEAS) Terhadap Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematika SDN 3 Negera Batin Lampung Utara”, Skripsi, (Lampung:
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2019), hlm. 13.

12 Rody Satriawan et al., “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika Berbasis
Model Eliciting Actvities Guna Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Peserta Didik
Smp,” TEACHER : Jurnal Inovasi Karya Ilmiah Guru 2, no. 2 (2022): 241–53,
https://doi.org/10.51878/teacher.v2i2.1348.

13 Deta Edias Pangestika, “Pengaruh Model Eliciting Activities…, hlm. 82.
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memungkinkan siswa untuk berperan aktif dalam masyarakat, karena

kemampuan Higher Order Thinking Skill (HOTS) dapat mendorong mereka

mencapai prestasi di sekolah dan memberikan kontribusi bermanfaat bagi

masyarakat.

Pembelajaran dengan Model Eliciting Activities (MEA’s) yang telah

dijelaskan sebelumnya mempunyai tujuan agar siswa lebih memahami dalam

memecahkan suatu permasalahan matematika, yaitu dengan mendorong siswa

membangun langkah-langkah penyelesaian sendiri untuk menyelesaikan suatu

permasalahan yang kompleks menurut pandangan masing-masing siswa.

Melalui keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran menggunakan

Model Eliciting Activities (MEA’s), diharapkan kemampuan Higher Order

Thinking Skills (HOTS) siswa dapat meningkat karena mereka akan terbiasa

menyelesaikan soal-soal dengan tingkat Higher Order Thinking Skills (HOTS).

Dari hasil observasi awal yang dilakukan peneliti, melalui wawancara

dengan guru di SMP Negeri 2 Sragi, di sekolah tersebut telah menerapkan

kurikulum merdeka belajar pada tingkat kelas VII mulai dari awal pembelajaran

tahun 2022/2023, namun sekolah tersebut belum menerapkan pembelajaran

yang mengasah kemampuan Higher Order Thinking Skills (HOTS) dengan

maksimal yang seharusnya dimiliki oleh siswa. Para guru masih lebih sering

memberikan soal-soal matematika berkemampuan rendah atau Lower Order

Thinking Skills (LOTS) dan Middle Order Thinking Skills (MOTS). Jadi

kemampuan Higher Order Thinking Skills (HOTS) siswa masih kurang. Oleh
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sebab itu, perlu dilakukan adanya penanganan agar kemampuan siswa dalam

menyelesaikan soal-soal Higher Order Thinking Skills (HOTS) agar lebih baik.

Berdasarkan uraian di atas penulis ingin melakukan penelitian dengan

judul “Pengaruh Model Eliciting Activities (MEA’s) Terhadap Kemampuan

Siswa Dalam Pemecahan Soal Higher Order Thinking Skills (HOTS) Pada

Materi Bangun Ruang Kelas VII SMP Negeri 2 Sragi”.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana penerapan Model Eliciting Activities (MEA’s) dalam pemecahan

soal Higher Order Thinking Skills (HOTS) pada materi bangun ruang kelas

VII SMP Negeri 2 Sragi?.

2. Apakah terdapat pengaruh Model Eliciting Activities (MEA’s) terhadap

kemampuan siswa dalam pemecahan soal Higher Order Hinking Skills

(HOTS) pada materi bangun ruang kelas VII SMP 2 Sragi?.

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah jelaskan sebelumnya, tujuan

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mendeskripsikan penerapan pembelajaran Model Eliciting Activities

(MEA’s) dalam pemecahan soal Higher Order Thinking Skills (HOTS) pada

materi bangun ruang kelas VII SMP Negeri 1 Sragi.

2. Untuk menganalisis pengaruh pembelajaran Model Eliciting Activities

(MEA’s) terhadap kemampuan siswa dalam pemecahan soal Higher Order

Thinking Skills (HOTS) pada materi bangun ruang kelas VII SMP Negeri 2

Sragi.
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D. Kegunaan Penelitian

Suatu penelitian dilakukan tentunya diharapkan memiliki banyak manfaat

bagi peneliti maupun bagi orang lain. Penelitian ini dilakukan pada lingkungan

sekolah, ada beberapa kegunaan yang kita dapat diantaranya:

1. Bagi Guru

Manfaat yang didapat oleh para guru dengan dilakukannya penelitian

ini diharapkan dapat menjadi pedoman atau acuan dan sebagai bahan

informasi dalam proses pembelajaran dengan menggunakan Model Eliciting

Activities (MEA’s) dan dengan memberikan soal HOTS untuk mengetahui

keberhasilan siswa dalam mengerjakan soal-soal HOTS serta untuk melatih

dan meningkatkan kemampuan Higher Order Thinking Skills (HOTS).

2. Bagi Siswa

Dengan diterapkanya model pembelajaran Model Eliciting Activities

(MEA’s) dan dengan memberikan soal Higher Order Thinking Skills (HOTS)

sebagai latihan serta meningkatkan kemapuan siswa melatih keterampilan

menyelesaikan soal-soal HOTS sehingga terjadi adanya peningkatan

keterampilan dan kemampuan Higher Order Thinking Skills siswa.

Kemampuan ini juga dapat dijadikan sebagai acuan atau bekal dimasa yang

akan datang dan dapat diterapkan pada materi selanjutnya dimasa depan.

3. Bagi Sekolah

Dengan adanya Penelitian mengenai penggunaan Model Eliciting

Activities (MEA’s) dan pemberian soal-soal HOTS kepada siswa diharapkan

dapat menyumbangkan gagasan mengenai kemampuan peserta didik sebagai
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solusi alternatif untuk lebih meningkatan mutu pengajaran di sekolah,

khususnya dalam konteks pembelajaran matematika.

4. Bagi Peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi pada penelitian lain

tentang penerapan Model Eliciting Activities (MEA’s) terhadap kemampuan

siswa dalam memecahkan soal HOTS pada siswa kelas VII materi bangun

ruang serta dapat menambah wawasan serta pengetahuan peneliti sehingga

menjadi calon guru yang dapat mengembangkan kemampuan Higher Order

Thinking Skills siswa nantinya.

E. Sistematika Penulisan

Sistematika pada penulisan skripsi ini terdiri atas bagian awal, bagian inti

dan bagian akhir, yang memiliki sistematika penulisan sebagai berikut:

1. Bagian Awal

Pada bagian ini terdapat halaman sampul, halaman pernyataan, nota

keaslian, nota pembimbing, pengesahan, persembahan, motto, abstrak, kata

pengantar, daftar isi, daftar tabel, serta daftar gambar.

2. Bagian Inti

Pada bagian inti terdiri dari lima bab, di mana setiap bab terdiri dari

beberapa subbab.

BAB I : Pendahuluan terdiri dari latar belakang masalah,

rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian,

dan sistematika penulisan skripsi.
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BAB II : Landasan teori terdiri dari deskripsi teori yang menjelaskan

tentang model pembelajaran, Model Elicitng Activities (MEA’s),

pemecahan soal, Higher Order Thinking Skill (HOTS) dan

bangun ruang. Selanjutnya berisi penelitian yang relevan,

kerangka berpikir, dan hipotesis.

BAB III : Metode penelitian terdiri dari jenis dan pendekatan,

tempat dan waktu, variabel, populasi sampel dan teknik

pengambilan sampel, teknik pengumpulan data, uji

instrumen, dan teknik analisis data.

BAB IV : Hasil penelitian dan pembahasan tersusun atas data hasil

penelitian, analisis data, dan pembahasan

BAB V : Penutup memuat kesimpulan dan saran

3. Bagian Akhir

Bagian Akhir terdiri dari daftar pustaka dan lampiran. Pada bagian

lampiran terdiri dari daftar riwayat hidup, surat izin penelitian, instrumen

penelitian, perhitungan statistik, prosedur perhitungan, hasil uji coba

instrumen dan dokumentasi penelitian.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan data, hasil analisis data, dan pembahasan data penelitian

mengenai pengaruh Model eliciting Activities (MEA’s) terhadap kemampuan

siswa dalam pemecahan soal Higher Order Thingking Skills (HOTS) pada materi

bangun ruang kelas VII SMP negeri 2 Sragi didapati bahwa:

1. Penerapan model pembelajaran MEA’s pada materi bangun ruang dari rata-

rata perolehan hasil lembar observasi yang didapat bahwa besarnya

presentase penerapan model pembelajaran MEA’s sebesar 93,75% yang

artinya penerapan model pembelajaran MEA’s terlaksana secara maksimal.

Penerapan model pembelajaran MEA’s berpengaruh terhadap kemampuan

pemecahan soal HOTS siswa hal ini dibuktikan dari hasil posttest siswa kelas

eksperimen yang jauh lebih unggul dari kelas kontrol di mana kelas

eksperimen memperoleh rata-rata nilai posttest sebesar 81,81 sedangkan

kelas kontrol memperoleh rata-rata nilai sebesar 63.03 hal ini menunjukkan

bahwa penerapan model pembelajaran MEA’s dapat meningkatkan

kemampuan pemecahan soal HOTS siswa pada materi bangun ruang.

2. Pengaruh Model Eliciting Activities (MEA’s) terhadap kemampuan siswa

dalam pemecahan soal Higher Order Thingking Skills (HOTS) pada materi

bangun ruang kelas VII SMP negeri 2 Sragi. Menggunakan model

pembelajaran MEA’s ini siswa dapat berinteraksi dan berdiskusi dengan

temannya tentang bagaimana menemukan penyelesaian pemecahan masalah
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khususnya pada soal HOTS dan bagaimana menentukan langkah-langkah

penyelesaian yang tepat untuk memecahkan soal HOTS. pengaruh model

pembelajaran MEA’s terhadap kemampuan pemecahan soal HOTS siswa

dapat dilihat pada hasil uji hipotesis dengan uji independent sample t test

menggunkan SPSS versi 26. Dari hasil uji hipotesis tersebut didapat data

bahwa nilai signifikan sebesar 0,000 yang artinya nilai signifikan <0,05 hal

ini dapat diartikan bahwa ditolak dan diterima. Data diperoleh  pula

melalu dan , nilai = 10.219, untuk sesuai dengan= 62 diperoleh = 1.670 menunjukkan > ditolak

dan diterima. Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penerapan

Model Eliciting Activities (MEA’s) terhadap kemampuan siswa dalam

pemecahan soal Higher Order Thingking Skills (HOTS) pada materi bangun

ruang kelas VII SMP negeri 2 Sragi.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diapaparkan,

peneliti dapat memberikan saran sebagai berikut:

1. Bagi Sekolah

Hasil penelitian yang telah dilaksanakan dapat dijadikan sebagai bahan

pertimbangan guru dalam melaksanakan pembelajaran di sekolah.

2. Bagi Guru

Pembelajaran model eliciting activities (MEA’s) dapat dijadikan

sebagai salah satu alternatif pembelajaran di kelas oleh guru untuk

meningkatkan kemampuan pemecahan soal HOTS siswa.
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3. Bagi Siswa

Dalam belajar, siswa diperbanyak untuk latihan soal dengan tingkat

HOTS, sehingga kemampuan HOTS siswa terjadi peningkatan.

4. Penelitian Lebih Lanjut

Perlu penelitian lanjutan mengenai pengaruh model pembelajaran

model eliciting activities (MEA’s) ini pada pokok bahasan lain dan mengukur

kemampuan lain atau jenjang sekolah yang berbeda.
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